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ABSTRAK 
Pada perkebunan kopi banyak ditumbuhi beragam jenis-jenis tumbuhan liar yang memiliki nilai manfaat baik 

dari segi ekologi atau ekonomi, ada beberapa jenis tumbuhan liar  yang dapat dimanfatkan oleh masyarakat 

secara tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis, bagian organ, dan pemanfaatan 

tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang terdapat perkebunan kopi di 

Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri pada bulan November 2022-Juni 2023. Metode penelitian ini 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan metode survei yang meliputi: studi pendahuluan,  wawancara 

menggunakan kuesioner secara semi terstruktur, observasi, dokumentasi pengamatan. Teknik pengambilan 

sampel responden adalah Random Sampling dan Purposive Sampling. Data jawaban responden terhadap 

jenis-jenis tumbuhan liar, bagian organ, dan pemanfaatannya dianalisis secara kuantitatif menggunakan 

perhitungan UVs, PPV, dan persentase pemanfaatan tumbuhan liar. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 12 

jenis tumbuhan liar yang dimanfaatkan. Bagian organ tumbuhan liar dari hasil perhitungan PPV yang 

tertinggi pada daun dengan nilai PPV 45% pada Dusun Klakah dan Bangsri, sedangkan Dusun Patokpicis 

nilai PPV 47%. Pemanfaatan tumbuhan liar tertinggi pada Dusun Klakah  sebagai pakan ternak dan sayuran 

27,3%, Dusun Patokpicis sebagai obat tradisional 40%, Dusun Bangsri sebagai obat tradisional, pakan ternak, 

dan sayuran sebesar 30%.  

   Kata kunci: Etnobotani, Tumbuhan liar, Perkebunan kopi. 

ABSTRACT 
In coffee plantations are overgrown with various types of wild plants that have beneficial values both in terms 

of ecology or economy, there are several types of wild plants that can be used by the community traditionally. 

This study aims to determine the types, organ parts, and utilization of wild plants in coffee plantations used 

by the people of Patokpicis Village. This research was conducted in Patokpicis Village, Wajak District, 

Malang Regency which has coffee plantations in Klakah, Patokpicis, and Bangsri Hamlets in November 

2022-June 2023. This research method is descriptive qualitative and quantitative with survey methods which 

include: preliminary studies, interviews using semi-structured questionnaires, observations, observation 

documentation. Respondent sampling techniques are Random Sampling and Purposive Sampling. Data on 

respondents' answers to wild plant species, organ parts, and their utilization were analyzed quantitatively 

using UVs, PPV, and percentage of wild plant use. The results showed that there were 12 species of wild 

plants that were utilized. The share of wild plant organs from the calculation of PPV is highest on leaves with 

a PPV value of 45% in Klakah and Bangsri Hamlets, while Patokpicis Hamlet has a PPV value of 47%. The 

highest utilization of wild plants in Klakah Hamlet as animal feed and vegetables is 27.3%, Patokpicis 

Hamlet as traditional medicine is 40%, Bangsri Hamlet as traditional medicine, animal feed, and vegetables is 

30%.  

Keywords: Etnhobotany, Wild Plants, Coffee Plantations. 
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Pendahuluan  

 Kabupaten Malang merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang memiliki potensi 

cukup besar pada sektor pertanian terutama di kawasan pedesaan. Patokpicis adalah salah satu Desa di 

Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang juga mengembangkan pertanian yang diantaranya adalah 

tanaman kopi, dan ada 2 jenis tanaman kopi yaitu Robusta dan Arabika [1]. Pada perkebunan kopi 

banyak sekali ditumbuhi beragam jenis-jenis tumbuhan liar yang memiliki nilai manfaat baik dari segi 

ekologi atau ekonomi. 

Tumbuhan zliar zatau zgulma zmerupakan ztumbuhan zyang ztidak zdiinginkan zkarena zmengganggu 

ztanaman zbudidaya zdan zdapat zmenurunkan zproduktifitas z[2], zmengemukakan zbahwa ztimbulnya 

zkerugian zyang zdiakibatkan zoleh ztumbuhan zliar zpada ztanaman zbudidaya ztergantung zpada zjenis zdari 

ztanaman zyang zdibudayakan, ziklim, zsuhu, zdan zjenis zdari ztumbuhan zliar zdan zteknis zbudidaya zyang ztelah 

zditerapkan. Hal zini zdikarenakan ztumbuhan zliar zdan ztanaman zbudidaya zselama zmasa zpertumbuhannya 

zsaling zberkompetisi zuntuk zmerebutkan zbahan-bahan zyang zdibutuhkan zsebagai zbahan zmakanan zbagi 

zpertumbuhan ztanamannya. 

Penelitian zpada ztumbuhan zliar z zini zsangatlah zpenting zuntuk zdilakukan, zkarena zterdapat 

ztumbuhan zliar z zyang ztumbuh zdi zperkebunan zkopi. Berdasarkan zsurvey zlokasi zdi zDesa zpatokpicis 

zterdapat zpetani zkopi zyan zmembudidayakan zkopi, zmaka zdari zitu ztanaman zkopi zmerupakan zbagian zdari 

zkehidupan zmereka zsehari-hari. Akan ztetapi, zdalam zpembudidayaan ztanaman zkopi zterdapat zkendala 

zyang zharus zdialami zuntuk zmendapatkan zhasil zkopi zyang zberkualitas. Diantara zmasalah zyang zdihadapi 

zoleh zpara zpetani ztumbuhnya ztumbuhan zliar zyang ztidak zdiinginkan zkehadirannya. Namun, zdibalik 

zkerugian zyang zdisebabkan zkarena ztumbuhan zliar zini, zada zbeberapa zjenis ztumbuhan zliar z zyang zdapat 

zdimanfatkan zoleh zmasyarakat zsecara ztradisional, zpemanfaatan ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zsecara 

ztradisional zsangat zsesuai zdengan zkecenderungan zyang zada zdi zmasyarakat zsaat zini.  

Studi zetnobotani zmerupakan zinteraksi ztanaman zdengan zmasyarakat zadat ztelah zmenjadi zkearifan 

zlokal zuntuk ztanaman zyang zada zdi zsekitar. Kearifan zlokal zadalah zkebijaksanaan zyang zdipahami zoleh 

zbudaya ztertentu, zjika zpendekatan zetnobotani zberlanjut, zmaka zada zpeningkatan zkesadaran zmasyarakat 

zdibidang zkonservasi zmelalui zpemanfaatan ztumbuhan zseperti zcontoh zpemanfaatan zkatuk z[3]. Pendekatan 

zstudi zEtnobotani zdalam zpemanfaatan ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zdapat zmenjadi zsolusi zkhususnya 

zbagi zpara zpetani zkopi. Penelitian zterkait zenobotani ztumbuhan zliar zbanyak zdilakukan. Misalnya, 

zdilakukan zoleh z[4], zbahwa zpada znaungan ztegakan zkopi zditemukan z13 zspesies ztumbuhan zliar, 

zdiantaranya z8 zjenis ztumbuhan zliar zdimanfaatkan zoleh zpetani zkopi zuntuk zpupuk zorganik zdan zsayuran, 

zdan z5 zjenis ztumbuhan zliar zyang ztidak zdimanfaatkan zoleh zpetani zkopi. 

Penelitian z zini zbertujuan zuntuk zmengidentifikasi zjenis-jenis ztumbuhan zliar zyang zdimanfaatkan, 

zbagian zorgan zapa zsaja zyang zdimanfaatkan, zserta zcara zpemanfaatan zdari zjenis-jenis ztumbuhan zliar zdi 

zperkebunan zkopi zoleh zmasyarakat zDesa zPatokpicis zKecamatan zWajak zKabupaten zMalang.  zPenelitian 

zini zdiharapkan zdapat zmenjadi zsolusi zalternatif zpengelolaan ztumbuhan zliar zdi zlahan zpembudidayaan zagar 

zdapat zdimanfaatkan zbagi zkesejahteraan zkhususnya zmasyarakat zdisekitar zperkebunan zkopi, zperkebunan 

zselain zkopi, zmaupun zmasyarakat zselain zdi zwilayah zperkebunan. Serta zdapat zmenanamkan zsikap 

zkonservasi zpada ztanaman z zlokal, zdan zuntuk zmeningkatkan zkesadaran zmasyarakat zsupaya zmelindungi 

zkeanekagaman zhayati zdi zlingkungan zsekitarya zmelalui zpendekatan zstudi zEtnobotani. 

Material dan Metode 

Bahan dan Alat 

 Alat zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zalat ztulis, zbuku, zgunting, zlaptop, zkamera 

zhandphone, zmicrosoft zexcel. Bahan zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zlembar zkuesioner, 

zjenis-jenis ztumbuhan zliar zyang zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat zDesa zPatokpicis zdi zperkebunan zkopi, 

zjurnal zdan zbuku zidentifikasi. 
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Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022-Juni 2023 di Desa Patokpicis, 

Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang  yang terdapat perkebunan kopi pada Dusun Klakah dengan 

titik koordinat (8º10'96.45" LS 112º75'90.54" BT) pada ketinggian 510 m dpl, Dusun Patokpicis 

(8º11'93.40" LS 112º77'23.43" BT) pada ketinggian 622 m dpl, dan Dusun Bangsri (8º12'65.72" LS 

112º77'41.45" BT) pada ketinggian 701 m dpl. Lokasi penelitian pada (Gambar 1). 

 

Gambar z1. Peta zlokasi zpenelitian. 

Metode zpenelitian zini zadalah zdeskriptif zkualitatif zdan zkuantitatif, zdengan zmetode zsurvei zyang 

zmeliputi: zstudi zpendahuluan, z zwawancara zmenggunakan zkuesioner, zobservasi, zdan zdokumentasi 

zpengamatan. Teknik zpengambilan zsampel zresponden zadalah zRandom zSampling zdan zPurposive 

zSampling. Data zyang zsudah zdiperoleh zdari zhasil zwawancara zlangsung zoleh zmasyarakat zasli zDesa 

zPatokpicis zpada zDusun zKlakah, zPatokpicis, zdan zBangsri zyang zmemanfaatkan zdan zmengetahui ztentang 

zpemanfaatan ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zDesa zPatokpicis, zKecamatan zWajak, zKabupaten 

zMalang. 

 

Cara Kerja 

Studi zPendahuluan 

Studi zpendahuluan zdilakukan zuntuk zmengetahui zperkebunan zkopi zdi zsetiap zDesa zPatokpicis 

zyang zterdiri zdari zDusun zKlakah, zPatokpicis, zdan zBangsri zyang zakan zdijadikan zsebagai zlokasi zpenelitian 

zdan zpenentuan zjumlah zresponden. Perhitungan zjumlah zsampel zresponden zini zmenggunakan zrumus 

zslovin. Penggunaan zrumus zslovin zini zkarena zpeneliti zhanya zmembutuhkan zsampel zuntuk zmewakili zdari 

zseluruh zpopulasi. Rumus zslovin zyaitu z[5]: 

n 
z
= 

z

𝐍

𝟏+𝐍(𝒆)𝟐 𝐳

 
Keterangan: 

n z = zJumlah zsampel 

N = zJumlah zpopulasi 

e = zBatas ztoleransi zkesalahan zsebesar z z0,2 

 

Berdasarkan zperhitungan zdari zrumus zslovin zdi zatas zmenunjukkan, zbahwa zDusun zKlakah 

zmendapat zsampel z25 zresponden, zDusun zPatokpicis z25 zresponden, zdan zDusun zBangsri z25 zresponden. 

Maka zjumlah zsampel zdari z3 zDusun ztersebut zadalah z75 zresponden. 
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Menyiapkan zLembar zWawancara 

Menyusun zkuesioneruntuk zmemperoleh zdata zyang zdiinginkan zterkait z zjenis-jenis ztumbuhan zliar 

zyang zdimanfaatkan, zbagian zorgan ztumbuhan zliar zyang zdigunakan, zdan zcara zpemanfaatannya. 

Pengujai zKuesioner 

Sebelum zmelakukan zpenelitian zmaka zdilakukan zwawancara zsementara, zguna zuntuk zmelakukan 

zuji zcoba zkuesioner zpada z3 zDusun ztersebut zdengan zjumlah z10 zresponden, zsetelah zdilakukan zuji zcoba 

zmaka ztahap zselanjutnya zyaitu zdilaukan zuji zvaliditas zdan zreliabilitas zpada zkuesioner. 

Wawancara z 

Teknik zpengumpulan zdata zyang zpertama zdilakukan zdengan zmelakukan zwawancara zsemi 

zterstruktur. Wawancara zsemi zterstruktur zyaitu zmenggunakan zkuesioner zyang zmemuat zgabungan 

zpertanyaan zyang zsudah zditentukan zoleh zpeneliti zdan zpertanyaan zdimana zresponden zbisa zbebas 

zmemberikan zjawabannya.  z 

Observasi 

Tahapan zobservasi zini zdilakukan zuntuk zmelihat zdan zmengetahui zsecara zlangsung ztumbuhan zliar 

zdi zperkebunan zkopi zyang zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat zDesa zPatokpicis. 

Pengambilan zSampel zdan zDokumentasi 

Data ztumbuhan zyang ztelah zterkumpul zdibuktikan zdengan zfakta zkeberadaan ztumbuhan zdi 

zlapangan, zdengan zpengambilan zsampel zdan zmemfoto ztumbuhan zguna zidentifikasi zlebih zlanjut. 

Identifikasi zTumbuhan 

Identifikasi zmenggunakan zjurnal zdan zbuku zmorfologi ztumbuhan zoleh zGembong zTjitrosoepomo. 

Pengumpulan zData z z 

Pengumpulan  data tentang etnobotani tumbuhan liar di perkebunan kopi, menggunakan 

teknik wawancara semi terstruktur yang berpedoman pada lembar kuesioner seperti: nama lokal 

tumbuhan, bagian organ yang digunakan, dan cara pemanfaatan 

 

Analisis zData 
Penelitian zini zbersifat zdekriptif zkuantitatif. Data zdari zhasil zwawancara zdengan zresponden 

zdianalisis zmenggunakan zpehitungan zSpecies zUse zValue z(UVs), zPlant zPart zValue z z(PPV), zdan zdan 

zpersentase zpemanfaatan ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zyang zdimanfaatkan zoleh zmasyarakata zDesa 

zPatokpicis, zKecamatan zWajak, zKabupaten zMalang.  

1. Species zUse zValue z(UVs) z[6]: 

Menghitung znilai zguna zsuatu ztumbuhan zyang zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat zDesa zPatokpicis. 

UVs z= z

𝜮𝑼𝑽𝒊𝒔

𝒏𝒊
 

2. Plant zPart zValue z(PPV) z[6]: 

Menghitung zpersentase zbagian zyang zdimanfaatkan z(akar, zbatang, zkulit, zdaun, zbunga, zbuah)pada 

ztumbuhan zyang zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat zDesa zPatokpicis. 

PPV z(%) z= z

𝜮𝑹𝑼(𝑝𝑙𝑎𝑛𝑡𝑝𝑎𝑟𝑡)

𝜮𝑹𝑼
 zx z100 

3. Persentase zpemanfaatan ztumbuhan zliar zyang zdimanfaatkan z[7]: 

 

Pemanfaatan z% z= z

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐳𝐦𝐚𝐧𝐟𝐚𝐚𝐭 𝐳𝐭𝐮𝐦𝐛𝐮𝐡𝐚𝐧 𝐳𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐳𝐝𝐢𝐬𝐞𝐛𝐮𝐭𝐤𝐚𝐧 𝐳𝐫𝐞𝐬𝐩𝐨𝐧𝐝𝐞𝐧

𝚺 𝐳𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐳𝐩𝐞𝐦𝐚𝐧𝐟𝐚𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐳 𝐳

 𝒛Χ z100%
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Hasil dan Diskusi 

Hasil Penelitian 

Hasil zIdentifikasi zJenis-jenis zTumbuhan zLiar zyang zdimanfaatkan zdi zPerkebunan zKopi z 

Dari zhasil zwawancara zlangsung zpada zmasyarakat zDesa zPatokpicis zdi zDusun zKlakah, 

zPatokpicis, zdan zBangsri zyang zmemanfaatkan ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi, zterdapat z12 ztumbuhan 

zliar zyang zdimanfaatkan. Jenis-jenis ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zyang zdimanfaatkan zoleh 

zmasyarakat zdi zDesa zPatokpicis zpada z(Tabel z1). 

Tabel z1. Jenis-jenis ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zyang zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat z z zDesa 

zPatokpicis zpada zDusun zKlakah, zPatokpicis, zdan zBangri. 

No.  

Nama zTumbuhan zLiar 

Pemanfaatan zberdasarkan 
zresponden Nama zlokal  

Nama zumum 

(Nama zIlmiah) 

1. 

Junggul 

 

Sintrong z 

(Crassochephalum zcrepidioides) 

(Jupri zdkk, z2022). 

Sayuran 

2.  

Legetan 

 
 

Legetan z 

(Synedrella znodiflora zL.) 

(Andriyani zdkk, z2020).  

Sayuran z 

3.  

Wedusan z 

 

Bandotan z 

(Ageratum zconyzoides) 

(Andriyani zdkk, z2020). 

Obat ztradisional z 

(Obat zluka zpada 
zkulit/menghentikan 

zpendarahan zpada zluka 
ztersebut) 

4.  

Sembung zrambat z 

 

Sembung zrambat z 

(Mikania zmicrantha) 

(Andriyani zdkk, z2020). 

Pakan zternak z 

5.  

Tapak zliman 

 

Tapak zliman z 

(Elephantopus zscaber zL.) 

(Nomleni zdkk, z2021).  

Obat ztradisional 

(Diare) 

6. 

Semanggi z 

 

Semanggi 

(Marsilea zcrenata) 

(Yunita zdkk, z2021). 

Obat ztradisional z 

(Asma) 
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No.  

Nama zTumbuhan zLiar 
Pemanfaatan zberdasarkan 

zresponden Nama zlokal  
Nama zumum 

(Nama zIlmiah) 

7. 

Pecut zkuda 

 

Pecut zkuda z 

(Stachytarpheta zjamaicensis) 

(Putri zdkk, z2022).  z 

Obat ztradisional z 

(Influenza z& zbatuk) 

8. 

Paku-pakuan z 

 

Paku 

(Pteris zensiformis zBrum.f.) 

 z(Agatha zdkk, z2019).  

 

Pupuk zorganik z 

9.  

Pakis 

 

Paku 

(Christella zparasitica zL.) 

(Yolla zdkk, z2022). 

Pupuk zorganik z 

10. 

Rumput zbambu 

 

Rumput bambu 

(Lophatherum gracile) 

(Andriyani skk, 2020). 

Pakan ternak  

11. 

Rumput zkeranjang 

 

Rumput zkeranjang z 

(Oplismenus zhirtellus) 

(Hikmawati, z2020). 

Pakan zternak z 

12. 

Talas zkimpul 

 

Talas zbelitung 

(Xanthosoma zsagittifolium zL.) 

(Hartanti zdkk, z2020).  

Sayuran z& zBahan zpangan z 

Nilai zguna zSpesies zUse zValue z(UVs) zyang zmenggambarkan ztingkat znilai zguna zspesies 

ztumbuhan. Dari zhasil zpenelitian ztelah zteridentifikasi zsecara zmorfologi zdidapat zsebanyak z12 zspesies 

ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zyang zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat zDesa zPatokpicis zpada zDusun 

zKlakah, zPatokpicis, zdan zBangsri. Dari zketiga zDusun ztersebut zterdapat zspesies zyang zberbeda zuntuk 

zdimanfaatkan. Hasil zSpesies zUse zValue z(UVs) zpada z(Gambar z2,3, zdan z4).  
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Gambar 2. Nilai guna suatu spesies tumbuhan liar di  perkebunan kopi Dusun Klakah. 

 

Gambar 3. Nilai guna suatu spesies tumbuhan liar di perkebunan kopi Dusun Patokpicis. 

 

Gambar 4. Nilai guna suatu spesies tumbuhan liar di Dusun Bangsri. 
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Bagian zOrgan zTumbuhan zLiar zyang zdimanfaatkan 

Beberapa zBagian zorgan ztumbuhan zliar zyang zada zdi zperkebunan zkopi zyang zdimanafaatkan zoleh 

zmasyarakat zDesa zPatokpicis, zKecamatan zWajak, zKabupaten zMalang zyaitu zdaun, zbatang, zbunga, zdan 

zumbi. Hasil zdata zwawancara zdengan zresponden zdari zDusun zKlakah, zPatokpicis, zdan zBangsri zdapat 

zdilakukan zperhitungan zpenggunaan zorgan ztumbuhan zliar zPlant zPart zValue z(PPV) zdilihat zpada z(Gambar 

z5). 

 

 

A 

 

B 

 

C 

Gambar 5. Persentase “Plant Part Value” bagian organ tumbuhan liar di perkebunan kopi Desa 

Patokpicis pada A. Dusun Klakah, B. Dusun Patokpicis, C. Dusun Bangsri. 

 

Hasil zJawaban zResponden zTentang zPemanfaatan zTumbuhan zLiar 

Hasil zwawancara zsemi zterstruktur zdengan zkuesioner z zdidapatkan zhasil zjawaban zresponden, 

zbahwa zpemanfaatan zjenis-jenis ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zdi zDesa zPatokpicis, zKecamatan 

zWajak, zKabupaten zMalang zsebagai zobat ztradisional, zsayuran, zpakan z zternak, zbahan zpangan, zdan zpupuk 

zorganic. Hasil zperhitungan zpersentase zpemanfaatan ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zdari zDusun 

zKlakah, zPatokpicis, zdan zBangsri zdilihat zpada z(Gambar z z6). 
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Gambar 6. Persentase pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi Desa Patokpicis pada 

A. Dusun Klakah, B. Dusun Patokpicis, C. Dusun Bangsri. 
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Pembahasan 

Hasil zIdentifikasi zJenis-jenis zTumbuhan zLiar zyang zdimanfaatkan zdi zPerkebunan zKopi 
Spesies ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zyang zpaling zbanyak zdimanfaatkan zdari z3 zDusun 

ztersebut z(Gambar z2,3, zdan z4), zmendapatkan znilai zguna zUVs zyang zpaling ztinggi zdi zantara z12 zspesies 

zyaitu zsintrong z(Crassochephalum zcrepidioides) zpada zDusun zKlakah zmendapatkan zUVs z0,96; zDusun 

zPatokpicis zmendapatkan zUVs z0,8; zDusun zBangsri zmendapatkan zUVs z1. Sintrong zmerupakan ztumbuhan 

zherba zyang ztumbuh zdi zwilayah ztropis zdan zsub ztropis. Menurut zSari z[8], z zbahwa ztumbuhan zsintrong 

z(Crassochephalum zcrepidioides) zsecara zempiris, zdipercaya zdapat zmengobati zsakit zkepala, zantimalaria, 

zsakit zperut, zantidiabetes, zantiinflmasi, zdan zmengobati zluka. Tetapi zmasyarakat zlebih zmengetahui 

ztumbuhan zsintrong z(Crassochephalum zcrepidioides) zsebagai ztumbuhan zpangan zyang zdapat zdijadikan 

zlalapan. Selain zitu, zpada zDusun zBangsri zterdapat znilai zUVs ztertinggi zselain zsintrong z(Crassochephalum 

zcrepidioides), zyaitu zspesies zlegetan z(Synedrella znodiflora zL.) zdimanfaatkan zsebagai zsayuran. Menurut 

z[9], zspesies zlegetan z(Synedrella znodiflora zL.) zini zjuga zbisa zdimanfaatkan zsebagai zobat ztradisonal 

zsebagai zobat zkanker zpayudara.  zLegetan z(Synedrella znodiflora zL.) z zjuga zberperan zsebagai ztumbuhan zliar 

zornamental zyang zmemiliki znilai zestetik zdan zpenutup ztanah z(Ground zcover) z[10]. 

 

Bagian zOrgan zTumbuhan zLiar zyang zdimanfaatkan 

Hasil perhitungan penggunaan organ tumbuhan liar Plant Part Value (PPV) yang paling 

tinggi dimanfaatkan (Gambar 5) yaitu pada bagian organ daun sebesar 47,4% Dusun Patokpicis, 45% 

Dusun Klakah dan Bangsri. Daun yang dimanfaatkan antara lain: sintrong, legetan, wedusan, 

sembung rambat, tapak liman, semanggi, pecut kuda, pakis tanah, pakis, rumput bambu, rumput 

keranjang dan talas belitung. Dari spesies-spesies tersebut daunnya dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional, sayuran, pakan ternak, dan pupuk organik. Menurut [11], zbagian zdaun zyang zsering 

zdigunakan zdikarenakan zdaun zmerupakan zbagian ztumbuhan zyang zhampir zselalu zmelimpah zdi zalam 

zkarena zkeberadaannya ztidak zdipengaruhi zoleh zmusim. disamping zitu zpengambilan zdaun z ztidaklah 

zmerusak ztumbuhan zkarena zdaun zmudah ztumbuh zkembali zbahkan zpertumbuhan zmenjadi zlebih zbanyak 

z[12]. Hal zini zjuga zdidukung zoleh zpenelitian z[13], zbagian zorgan ztumbuhan zyang zpaling zbanyak 

zdigunakan zadalah zdaun, zkarena zbagian zdaun zmerupakan zbagian zyang zsangat zmudah zdijumpai zdan zselalu 

ztersedia, zpengambilan zdan zpemanfaatnnya ztergolong zmudah zdan zsederhana. Menurut z[14], zpada zbagian 

zdaun zterdapat zbanyak zterakumulasi zsenyawa zmetabolit zsekunder zyang zberguna zsebagai zobat, zseperti 

ztannin, zminyak zatsiri, zalkaloid, zdan zsenyawa zorganik zlainnya zyang ztersimpan zdi zvakuola zataupun zpada 

zjaringan ztambahan zpada zdaun zseperti ztrikoma. 

 

Hasil zJawaban zResponden zTentang zPemanfaatan zTumbuhan zLiar 

Berdasarkan zpemanfaatannya zmasyarakat zDesa zPatokpicis zpada zDusun zKlakah zlebih 

zsering zmemanfaatkan ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zsebagai zpakan zternak zdan zsayuran zhal zini 

zdikarenakan ztumbuhan zliar zyang zditemukan zdi zperkebunan zkopi zlebih zbanyak zdimanfaatkan zsebagai 

zpakan zternak zdan zsayuran zoleh zmasyarakat zDusun zKlakah.Menurut zpenelitian z[15], zbahwa 

zpemanfaatan ztumbuhan zliar zsebagai zpakan zternak ztelah zlama zdipraktekkan zoleh zmasyarakat zDesa 

zPenggaron. (Cynodon zdactylon zL. Pers) zmenjadi zspesies zyang zpaling zsering zdimanfaatkan zsebagai 

zsumber zpakan zternak zruminansia. Tumbuhan zpakan zternak zmerupakan ztumbuhan zyang zdimanfaatkan 

zsebagai zsumber zpangan zbagi zhewan z[16]. Tumbuhan zpakan zmerupakan ztumbuhan zyang zmempunyai 

znutrisi zrendah zdan zmudah zdicerna zyang zmerupakan zpenghasilan zpakan zbagi zsatwa. Hal zini zkarena 

ztumbuhan zini zmudah zdidapat zdan ztersedia zdalam zjumlah zyang zbanyak z[17]. Menurut z[18], zbagian 

ztumbuhan zyang zdimanfaatkan zsebagai zsayuran zadalah zdaun zmuda zyang zkemudian zmereka zmasak 

z(rebus) zmenjadi zsayur zmatang zatau zmentah zsebagai zlalapan. Ada zjuga zbagian ztumbuhan zlain zyang 

zdimanfaatkan zsebagai zsayuran z zmisalnya zengklak z(Mangifera zsp.) zdan zkemantan zyang zdiambil zbuah 

zmudanya zuntuk zdijadikan zsebagai zsayuran. Selain zitu zpada zDusun zPatokpicis, zdan zBangsri zlebih zsering 

zmemanfaatkan ztumbuhan zliar zdi zperkebunan zkopi zsebagai zobat ztradisional, zkarena zsebagai zbesar zjenis 

ztumbuhan zliar zyang zditemukan zdan zdimanfaatkan zuntuk zpengobatan. Masyarakat zDesa zPatokpicis 

zmemanfaatkan ztumbuhan zliar zsebagai,obat zluka zpada zkulit, zdiare, zasma, zinfluenza zdan zbatuk.  zMenurut 
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z[19], ztumbuhan zliar ztidak zmenimbulkan zpengaruh znegative zterhadap ztanaman zbudidaya, zakan ztetapi zada 

zbeberapa zjenis ztumbuhan zliar zyang zbermanfaat zsebagai ztumbuhan zobat. Pada zdasarnya zpemakaian 

ztumbuhan zliar zsebagai zobat ztradisional zoleh zmasyarakat zbersifat zsederhana, zhanya zbersumber zdari 

zpengalaman zdan zinformasi zorang ztua zterdahulu. Praktek zpengobatannya zjuga ztidak zdiketahui zdosis zyang 

ztepat, ztetapi zyang zterpenting zadalag zmengolah ztumbuhan zsehingga zbisa zdipakai zuntuk zpengobatan. 

Pengobatan zyang zdilakukan zoleh zmasyarakat zdikategorikan zmenjadi z2 zjenis, zyaitu zpengobatan zuntuk 

zpenyakit zluar zdan zpengobatan zuntuk zpenyakit zdalam z[20]. Setiap zresponden zmemiliki zcara ztersendiri 

zdalam zpenggunaan ztumbuhan zberkhasiat zobat zuntuk zmenyembuhkan zberbagai zjenis-jenis zpenyakit zdan 

zada zcara zpenggunaannya zdari zahli zpengobatan zdan zada zinformasi zyang zdidapat zsecara zturun zmenurun 

z[21]. Selain zuntuk zpengobatan ztradisional zmasyarakat zDusun zBangsri zjuga zsering zmemanfaatkan 

zsebagai zsayuran zdan zpakan zternak, sebagaimana penelitian pada [22]. Distribusi tumbuhan liar pada 

suatu lahan perkebunan bervariasi [23], demikian pula dengan tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat di suatu wilayah yang berbeda [24;25]. 

Kesimpulan 

Terdapat 12 jenis tumbuhan liar yang ditemukan di perkebunan kopi dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Patokpicis pada Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri. Berdasarkan hasil 

perhitungan PPV diketahui pemanfaatan organ tumbuhan liar yang sering dimanfaatkan dari 3 dusun 

tersebut yaitu pada organ daun dengan nilai PPV 47,4% Dusun Patokpicis, 45% Dusun Klakah dan 

Dusun Bangsri. Jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Patokpicis, pada Dusun Klakah dengan pemanfaatan tertinggi adalah pakan ternak dan sayuran 

dengan persentase 27,3%. Dusun Patokpicis dengan pemanfaatan tertinggi adalah obat tradisional 

dengan persentase 40%. Dusun Bangsri  dengan pemanfaatan tertinggi adalah obat tradisional, 

sayuran, dan pakan ternak  dengan persentase 30%.  
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